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INTISARI 
 
Amellia Setyani Putrie, Meylani Tri Hardiyanti, 2017, Prarancangan Pabrik 
1,3-Butadiena dari Dehidrogenasi n-Butana dengan Proses Houdry Kapasitas 
90.000 ton/tahun, Program Studi Sarjana Teknik Kimia, Fakultas Teknik, 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
 
Pabrik 1,3-Butadiena dirancang dengan kapasitas 90.000 ton/tahun. Bahan 
baku yang dibutuhkan adalah n-butana dengan kemurnian 98% sebanyak 136.797 
ton/tahun. Kebutuhan spesifik n-butana yang diperoleh dari PT. Badak NGL adalah 
1,52 ton/ton produk dan hasil samping sebesar 0,52 ton/ton produk yang digunakan 
untuk pembangkit listrik. Direncanakan pabrik ini akan didirikan di kawasan 
Bontang, Kalimantan Timur pada tahun 2019, dan beroperasi pada tahun 2021. 
1,3-Butadiena dibuat dengan cara dehidrogenasi pada suhu 639oC - 650oC 
dan tekanan maksimum 1,3 atm di dalam suatu fixed bed multitube reactor dengan 
kondisi non adiabatic non isothermal dengan katalis chromia alumina. Reaksi yang 
terjadi bersifat endotermis, sehingga untuk mempertahankan suhu dialirkan 
combustion gas sebagai pemanas di dalam shell. Konversi n-butana sebesar 87%. 
Produk reaktor kemudian dimurnikan dalam kondenser parsial, sehingga diperoleh 
1,3-Butadiena dengan kemurnian 99,6%.  
Unit pendukung proses terdiri atas unit pengadaan air sebesar 16,83 m3/ton 
produk, unit pengadaan steam sebanyak 660 kg/ton produk, unit pengadaan udara 
tekan (P= 4,05 bar, T= 456,17 K) sebanyak 8,8 m3/ton produk, dan unit pengadaan 
bahan bakar n-butana sebanyak 0,69 kg/ton produk. Pabrik ini memiliki unit 
pengadaan listrik dengan daya 1,6 MW (140,81 kWh/ton produk) dengan bakar 
bakar dari sisa bahan baku dan hasil samping reaksi. Listrik yang dihasilkan dapat 
memenuhi seluruh kebutuhan operasional pabrik sebesar 30,89 kWh/ton produk 
dan sisa sebesar 109,92 kWh/ton produk dijual ke PLN. Pabrik juga dilengkapi 
laboratorium untuk menjaga mutu dan kualitas produk agar sesuai dengan 
spesifikasi yang diinginkan. 
Bentuk perusahaan yang dipilih adalah Perseroan Terbatas (PT), dengan 
struktur organisasi line and staff. Sistem kerja karyawan berdasarkan pembagian 
jam kerja yang terdiri dari 71 orang karyawan shift dan 92 orang karyawan non-
shift. 
Harga jual 1,3-Butadiena adalah Rp 25.636,-/kg produk dan harga jual 
listrik Rp 1.046,-/kWh. Harga bahan baku n-butana adalah Rp 11.100,-/kg bahan 
baku (Rp 16.872,-/kg produk).  Hasil analisa ekonomi diperoleh Percent Return on 
Investment (ROI) sebelum pajak 62,68 %, setelah pajak 47,01 %, Pay Out Time 
(POT) sebelum pajak 1,38 tahun, setelah pajak 1,75 tahun, Break Even Point (BEP) 
55,51 %, Shut Down Point (SDP) 36,55 % dan Discounted Cash Flow (DCF) 18,64 
%. Dari hasil analisa teknik dan ekonomi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pabrik 
1,3-Butadiena dengan kapasitas 90.000 ton/tahun layak didirikan. 
 
